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STUDI KEMUNGKINAN PENDIRIAN PABRIK KERTAS DARI BA-
HAN BAKU BATANG JAGUNG, MERANG ATAU BAGASSE DI KA-
BUPATEN KEDIRI, JAWA TIMUR (Feasibility Study onp
Establishing of Paper Factory, using Corn Stalk,
Rice~straw or Baggase as Raw: Materials in Kediri

Residence, Eagt Java).

Mustofa Kamal MC, M, Zein Nasution,
Eriyatno dan A, Basith

ABSTRACT

In Kediri Residence, there are waste-agri-

cultural : (a) corn-stalk plantation, about 129-

637,55 ton/year, which is increasing about 18,46
percent/year; (b) Rice-straw, about 10,719,4 tonkear
which is increasing 4,69 percent/year, and (c)
bagasse, about 664,701,9 ton/year, which is increa-
sing about 15,65 percent/year. .

For establishing the Paper Facteory with. 7.200
ton/year capasity, it is needed Rp.5,604,280,000
which ig.consisted of investation cost
Rp.2.315.000.000 and operation-cost Rp.3%.289,280,000
if us@ng corn~stalk as raw material, If using Rice-

straw, it is needed Rp.5.625,280,000, consisted of
investation cost Rp.2.%15,000.000 and operation-.
cost Rp.3.310.280.000, It is needed Rp.5.795.589,000,
congisted of investation cost Rp.2.315.000.000 and
operation cost Rp.3.480,589,.000 if it is used



bagasse asg raw material. The indicator of feasibility,
which in yieldea,by each raw material, in: (a; Corn-
stalk has IRR 13,72%, Net B/C at '"soeial discount rate!
12%, is 1,13 and Restution cf. time is about 7,12 years,
(b) Rice strow has IRR 13%,3%7%, Net B/C is 1,08 and res—
titution of time is about 7,31 yvears, and {(c) Bagasse
has IRR 8,76%, Net B/C is 0,72 and restution of time is
about 10,62 years,

Corn-stalk is the best raw material for the paper
industry,

PENDAHULUAN

Kertas merupakan suatu masalah di Indonesia, kare-
na produksi kertas dalam negeri lebih rendah dibanding-
kan dengan konsumsi kertas. Produksi kertas 4i Indonesia
pada tahun 1977 sebesar 98,653 ton, sedang konsumsi ker-
tas dalam negeri pada tahun 1977 mencapai 309,372 ton,
Konsumsi kertas di Indonesia pada tahun 1985 diperkira-~
kan mencapai 676,079 ton, sedang produksi kertas dalanm
negeri pada tahun 1985 sekitar 325,560 ton (ANONYMOUS,
1978). )

Bahan haku kertas adalah bahan serat berlignoselu-
losa. Bahan baku kertas yang biasa digunakan oleh pabrik-
pabrik kertas di Indonesia adalah merang dan jeramiy, ha-
gasse, kayu, bambu, kertas bekas dan pulp import. Merang
dan jerami paling banyak digunakan. sebagai bahan baku
industri kertas, yaitu sekitar 176,700 ton per tahun,
sedang bagasse yang digunakan sebagal bahan baku indus-
tri kertas sekitar 92.050 ton per tahun (SOFYAN, 1981).
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Proses pengolahan bahan baku menjédi kertas me—
lalui dua tahap proées utama, yaitu pembunatan pulp
dan pembentukan lembaran kertas. Proses pembuatan
pulp ¢apat dilakukan secara mekanis, secara kimia
atau secara mekano-kimia, Bahan kimia yang digunakan.
untuk pemasakan pulp adalah Scda (NaOH), asam Sulfit,
Khlor dan Kapur. Proses pembuatan pulp secara kimia
terdiri dari proses Soda, proses Sulfat (Kraft), pro-
ses Mono~sulfit netral dan proses "Pomilio~khlorin".

Bahan baku batang tanaman cerealia akan mengha-
silkan pulp bermutu tinggi, Jika dimasak dengan pro-
ses Soda. Kondisi pemasakan yang digunakan adalah
konsentrasi Soda (NaOH) sekitar 12-17 persen terha-
dap berat kering tanur bahan baku. Perbandingan ca-
iran dan bahan baku adalah 3-4 berbanding satu. Pema-
sakan dilakukan selama 4-6 jam, pada suhu sekitar
120-170°C, Rendemen pulp yang dihasilkan sekitar 30~
40 persen (CASEY, 1966),

Bahan pengisi (size) adalah bahan-bahan selain
pulp yang ditambahkan pada pembuatan lembaran kertas.
Bahan pengisi ada dua macam, yaitu ‘internal size"
yvang dicampurkan ke dalam suspensi pulp sebelum di-
bentuk lembaran kertas, dan "external sige' yang di-
lapiskan (coating) pada permukaan lembaran kertas.
Bahan pengisi berfunggi mengurangi atau mencegah pe-
netrasi cairan terutama air pada permukaan kertas.
Beberapa contoh bahan pengisi adalah tapioka, resin,
latex dan zat 1lilin. "Filler" dan "loading".adalah ba-
han yang ditambahkan ke dalam suspensi pulp, yang . -
berfungsi menambah berat kertas, meratakan dan mem-
perhalus permukaan kertas, dan mempermudah pencetak-
an kertas., Beberapa contoh #filler® dan "loadingh®
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adalah Kaolin, Titanium dioksida, Talk dan lain-
lain (LI®BBY, 1962),

Kabupaten Kediri merupakan salah satu daerah
pertanian di Indonesia, padi dan teiu. Batang jasung,
merang dan bagasse di Kabupaten Khediri diduga ‘
tersedia cukup banyak. Atas dasar dugaan tersedianya
bahan balu kertas (batang jagung, merang dan bagasse)
di Kabupaten Kediri, maka dilakukan studi kemungki-

nan pendirian pabrik kertas.

METODA STUDI

Konsep kotak gelép vang terlihat pada Gambar 1
digunakan untuk identifikasi sistem pendirian pabrik
kertas, Diagram alir studi yang dilakukan terlihat pa-
da Gambar 2. .

Data yang dipercleh meliputi data utama dan data
penunjang, Data utama yaitu data mengenai potensi ba-
han baku kertas di Kabupaten Kediri. Data penunjang
yaitu data yang meliputi potensi wilayah Kalupaten
Kediri, biaya dan umur;inve staéi pabrik kertas, tek-
nologi pulp dan kertas, dan aspek finansiil pabrik
kKertas., . :
Studi telah dilakukan di Kabupaten Kediri, pa-
brik kertas CV SETIA KAWAN di Tulung Agung, dan PN
BLABAK di Magelange.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

POTENSI BAHAN BAKU KERTAS

Perhitungan terhadap jumlah batang jagung
dan merang didasarkan pada data luas panen ja-
gung dan padi. Perhitungan Jumlah bagasse dida=
sarkan pada data produksi tehu. .

Jumlah batang Jjagung sebagai hasil perhie-
tungan adalah sekitar %,125 fton per hektar luas
panen jagung, pada tingkat kadar air 25 persen.
Jumlah merang sekitar 0,20 ton per hektar luas
panen padi, pada tingkat kadar air saat panen
(WINARNO, 1970), Jumlah bagasse sekitar 0,14 ton
per ton batang tebu, atas dasar berat kering ta-
nuxr (WAYMAN, 1973).

Bahan baku kertas dari limbah pertanian .
vang tersedia di Kabupaten Kediri adalah: (a)
batang jagung rata-rata 129,63%7,5 ton per ta-
hun, dengan kenaikan sekitar 18,46 persen per
tahun, (b) merang rata-rata 10,719,4 ton per
tahun. dengan kenaikan sekitar 4,69 persen per
tahun, dan (c¢) bagasse rata-rata 664.701,9 ton
per tahun, dengan kenaikan sekitar 15,65 persen
per tahun,

Histogram persediaan batang jagung tahunan
terlihat pada Gambar 3. Grafik persediaan me-
rang dan bagasse tahunan terlihat pada Gambar 4.

Histogram persediaan bulanan terlibhat pada
Gambar 5. Grafik persediaan batang jagung dan
bagasse bulanan terlihat pada Gambar 6.
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L, ANALISA TEKNOLOGI

Pavrik kertas yang direncanakan adailah pa-
brik kertas terpadu, yaitu pabrik kertas yang
mengolah pulp dan kertas. Proses pengolahan
pulp dilakukan secara proses kimia yang menggu-
nakan Soda (NaQOH) sebagai bahan kimia pemasak.

Bahan baku batang jagung dJdan merang dimasak
pada suhu sekitar 12000, pelama empat jan. Kon-~
sentrasi NaOH yang ditambahkan sebesar 11 persen
terhadap berat kering tanur bahan baku, Perban-~
dingan antara cairan dan bahan sebesar tiga ber-
banding satu.Rendemen pulp batang Jjagung sekitar
30 persen. Rendemen pulp merang sekitar 34 peTrsen,

‘Bahan baku bagasse dimasak pada suhu sekitax
12006, gelama enam jam. Konsentrasi NaOH yang di-
tambahkan sebesar 30 persen terhadap berat kering
tanur bagasse, Perbandingan antara cairan dan ba-
han adalah lima berbanding satu. Rendemen pulp
bagasse sgekitar 35 persen.

Kebutubhan air pemasak baku. yang berkadar air
25 persen adalah: (a) sebesar 2,25 ton per ton
batang jagung atau merang, dan {(b) sebesar 4,63
ton per ton bagasse, '

Sresifikasi produksi Jjenis kertas adalah
kertas tetal. Komposgisi kertas pada berat dasar
satu ton kertas adalah: _
(a) Pulp batang jagung, merang atau bagasse sebe-

sar 600 kg ‘
(b) Pulp kayu sebesar 400 kg, {(c¢) Kaolin sebesar.
50 kg, (d) Gondorukem sebesar 15 kg, (e) Alum se-
besar 35 kg, (f) Tapioka sebesar 4C kg, dan (g)
Zat warna sebesar 1,7 kg.
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Diagram alir kualitatif prosges pengolahan

pulp dan kertas terlihat pada Gambar 7.
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Gambar 7, Diagram Alir Kualitatif Proses
Pengolahan Pulp dan Kertas.
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Perkiraan tingkat produksi kertas tahunan ada-
lah {a) 50 persen dari kapasitas desaiun pabrik
{(7.200 ton kertas per tahun) pada tahun pertama,
(h) 60 persen pada tahun kedua, (c) 70 persen pada
tahun ketiga, (d) 80 persen pada tahun keempat,

(e) 90 persen pada tahun kelima, dan (f) 100 per-
sen pada tahun keenam sampai dengan tahun kelima
belas.

Energi yang dibutuhkan untuk memasak batang
jagung atau merang selama empat jam sekitar 0,12 WH
per ton pulp. Energi yang dibutuhkan untuk memasak
bagasée gelama enam sekitar 0,19 WH per ton pulp.
Jumlah tenaga kerja manusia yang dibutuhkan untuk
memasgak batang jagung atau merang sekitar 2L te~
naga kerja jam per ton pulp. Jumlah tenaga kerja
manusia yang dibutuhkan untuk memasak bagasse
sekitar 42 tenaga kerja Jjam per ton pulp,

ANATLTSA KELAYAKAN

Uﬁur.proyek didasarkan pada umur ekoncmis me-
sin-mesgin, Nilai residu mesin-mesin pada akhir umur
pProyek dianggap sama dengan nol. Penyusutan inves-
tasi dihitung dengan :

(a) metoda garis lurus untuk gedung dan peralatan
kantor, (b} metoda pengurangen berganda untuk me-

sip—mesin, dan (c) metoda perjumlahan angka untuk
kendaraan.,

Analisa ekonomi didasarkan pada keadaan harga
pada tahun 1981, Tingkat inflasi dianggap sebesar
12 persen. Pajak keuntungan sebesar 20 persen,
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Modal investasi terdiri dari: (a) tanah bernilai
Rp.75.000,000,- (b) gedung dan bangunan bernilai
Rp.300,000,000,- (c) peralatan kantor Rp.25.000,000,-
(d) mesin-mesin bernilai Rp,1.750.000.000,-, (e} kenda-
raan besar bernilai Rp.45.000,000,- dan kendaraan ke-
cil bernilai Rp.20,000,000,- dan (f) biaya "implementa-
si® pabrik sebesar Rp.100,000,000,-

Biaya operasi total tahinan adalah: (a) sebesar
Rp.3.289,280,000,~ untuk batang jagung, Rp.3.310.280,000
untuk merang, d¢an {(c) sebesar Rp.3.,480.589,000,-~ untuk
Bagasse. ,

Harga jual kertas total sebesar Rp.4.754,15%,000,~
Harga jual kertas per kilogram kertas sebesar Rp.660,-

Kriteria kelayakan investagi yang digunakan ada-
lah: (a) NPV bernilai positif pada "Wsocial discount rate'
12 persen, (b) IRR lebih besar atau sama dengan 12 per-
sen, dan {(c) ¥Yet B/C pada "social discount rate" lebih
besar atau sama dengan satu.

Hasil perhitungan kelayakan investasi fercantum pa-
da Tgbel 1. Lama pengembalian modal dan tingkat BEP ter-
cantum pada Tabel 2.

Tabel 1. Indikator Kelayakan Investasi dan Bahan Baku
Kertas Alternatif, dengan "dicount rate? 12

persen
Jenils bahan NPV RR
baku kertas (x Rp.1000) %%) Net B/C
Batang jagung (+) 320,684 13,72 1,13
Merang (+) 204.864 13,37 1,08

Bagasse (=) 734.488 8,76 0,72
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Tabel 2. Lama yepwembalian modal (PBP) dan
BEP dari bahan baku kertas alternatif

Jenis bahan PRP BEP
baku kertas ' (tahun) (%)
Batang jagung 7,32 57,09
Merang Te31 57,88
Bagasse 10,62 65,10

Dasar pertimbangan yang digunakan untuk me-
nilai tingkat kelayakan atau skala prioritasnya
pendaya gunaan bahan baku kertas menjadi kertas
meliputi pertimbangan kelayakan teknologi dan
kelayakan ekonomi,

Indikator kelayakan teknologi ditekankan
padas rendemen pulp yang dihasilkan, jumlah
konsumsi air pemasak, tingkat kelarutan pulp
Yang dihasilkan di dalam larutan satu persen
NaOH, konsumsi energi dan jumlah tenaga kerja
manusia untuk memasak pulp. Indikator kelayakan
ekonomi yang digunakan terdiri dari: IPP, Net
B/C dan PBP.

Untuk mempermudah analisa digunakan indeks
pembanding relatif, Besaran indeks pembanding
relatif yang digunakan diperoleh dengan cara
membagi nilai sebenarnya dari spesifikasi pem-.
beda dengan nilai dasar; dan dikalikan seratus.
Simbul yang digunakan pada spesifikasi pembeda
adalah "aj* sampai dengan "ag" untuk masing-
masing indikator kelayakan tersebut di atas.
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Data spesifikasi pembeda yang digunakan tercan-
tum pada Tabel 3, Daftar perhitungan untuk menentu-
kan pemilihan alternatif bahan baku kertas tercan-
tum pada Tabel 4,

Tabel 3. Spesifikasi pembeda dalam pemilihan alter-
natif jenis bahan baku kertas

Nilai sebenarnya

Spesifikasi pembeda Nilai
(satuan) o, o, 93 dasar
ay (persen) 30 34, 35. 30,
a, (ton/ton bahan) 2,25 2,25 4,63 4,63
8 (persen) 41,4 49,1 34,1 49,1
2, (WH/ ton pulp) 0,12 0,12 0,19 0,19
25 (MH/ tan .pulp) 28 28 42 42,
ag (persen) 13,72 13,37 8,76 8,76
ag (- ) 1,1% 1,08 0,72 0,72
ag (tahuny Ts12 7,31 10,62 10,62

Tabel 4., Pemilihan alternatif jenis bahan baku in-
dustri kertas

a al 8.2 8.3 8,4 6.5 8.6 8.7 3.8

8
oy 100 206 119 158 150 157 157 149
e, 113 206 100 158 150 153 150 145
94 117 100 144 100 100 100 100 100
sp (%) 20 10 10 10 10 10 15 15

1(92’3)3 145; 1(9253)=-144; 1(9393)2 108

Keterangan: sp = satuan pembobot,
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Dari Tabel 4, terlibhat bahwa batang jagung mem- °
punyai nilai pengujian tertinggi, yaitu 145, Batang
jagung merupakan satu alternatif terbaik untuk ba-
han baku industri kertas di Kabupaten Kediri, dari
ketiga jenis bahan baku industri kertas yang diaju-

kan.

KESIMPULAN

Jumlah persediaan bahan baku kertas dari 1im-

bah pertanian tersedia di Kabupaten Kediri adalah:
(a) vatang jagung rata-rata 129,637,5 ton per tahun
dengan kenaikan sekitar 18,46 persen per tahun,
(b) merang rata-rata 10,719,4 ton per tahun, dengan
kenaikan sekitar 4,69 persen per tahun, dan (c) da-
gasse rata-rata 664,701,9 ton per tahun, dengan ke-
naikan sekitar 15,65 persen per tahun.

Berdasarkan pengujian dengan metoda "Baeyes"
diperoleh kesimpulan bahwa bahan baku kexrtas yang
paling baik untuk dikelola menjadi kertas 4di Kabu-
paten Kediri adalah batang Jagung.
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PEFIELATJARTI FEVGARUE JURLAH 4LLALT ALJIE fﬁﬂﬁhDﬁl
SIFAT PULF DART Liki JEMIS KAYU TARA LD RARYAY
(4 Study on the Effcect of the Uumber of Lctive
Alkaline to the Charactceristic of Sulfete ITulp
¥rom the Pive Kinds of Rural YWood Plzntetion)

Abdul Bagith, %Zeaki ¥. Rachmat, D. Kadarisown
dan Ridwan 4. lasaribu

\BSTRACT

Five kinds of the Rural Yood rlantation which ecal-~
- led . Layu Dad@p-(Grytrina clasgifolia), Weni (4Anti-
derma bunicus SPRENG), Kembang (Lichelia velutina Bl.)
Gamal (Gliricidia maculata H.B.K.) and Xayu Kopi
{(Coffea robusta), are taken from Jember, East Java,

Each kind of those wood was digested separately
in a solution of Sodium hydroxide (sulfate process),
continiug some sodium sulfide, Sulfate and Carbonate,.
The amount of active alkaline which were used, are 14,
16 and 18 prosen., After digesting, pulp divided into
itwo groups, to be bleached and wunbleached.

The result of determination indicates that pulp
vield (%) was effected by kind of wood, wherc as, per-
manganate number and alkaline conswption were.effected
by kinds of wood and the amount of active alkaline.
The highest strength of pulp were obtained from Dadap,
Wani and Caffee wood which were cooked with 14 prosen
of active alkaline and unbleached. The amount of acti-
ve alkaline has positive influence to the whitigh

value.
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The unbleached pulp have better caracterigtic
than the bleached pulp. The best pulp was obtained
from Dadap wood which, cooked with 14 prosen of
active alkaline. The five kinds of the rural wood
plantation which used on this research were the

best pulp quality.

PENDAHULUAN

Kertas mula-mula dibuat dari kulat pohom malberry
oleh negarawan Tsoi Iun pada tahkun 155 M. Pembentukan
lembaran dilakukan dengan menggunakan anyaman bambu
(MAC DONALD dan FRANKLIN, 1969),

Indonesia saat ini memiliki 24 buah pabrik ker-
tas yang menghasilkan berbagai jenis kertas, dengan
kapasitas produksi 274.643 ton per tahun, seluruh pa-
brik kertas pada tahun 1979 hanya mencapal 172,043 ton
sedangkan kebutuhan kertas dalam negeri pada tahun
1979 adalah sebesar 394.740 ton, sehingga masih harus
impor lebih kurang 56,4 persen dari sgseluruh kebutuhan
(ANONYMOUS, 1979, ANONYMOUS, 1980), Hal ini terjadi,
karena sulitnyz penyediaan bahan dasar, terutama bagi
pabrik-pabrik yang menggunakan bambu dan sisa hasil
pertanian sebagai bahan dasar. :

Penggunaan kayu sebagal sumber serat untuk pulp
dan kertas, diharapkan dapat mengatsi masalah kesu-
litan bahan dasar. Kayu yang diduga mempunyai potensi
cukup besar adalah kayu tanaman rakyat baik dari ke-
bun-kebun atau dari pekarangan. Untuk itu, perlu di-. -
lakukan penelitian mengenai beberapa aspek, seperti
aspek ekonomis dan aspek teknologi pengolahan kayu
menjadi pulp. |



Diharapkan, penggunaan kayu tanaman raxyat scba-
gail bahan dasar pulp kertas akan meningkatkan nilai
ckonomis kayu tersebut, menambah pendapatan masyarakat
dan menambah kegairahan rakyat untulk menanam dalam rang-
za penghijauan,

METODA PENELITIAN

Bahan dasar pulp yag.digunakan uvptuk penelivian 1.

N

adalah lima jJjenis kayu tanaman rakxyet dari caeran Jembow

¥

Jawa Timur. Lima jenis kayu tersebut adalsh kayu Dadap
{Brythriaa dassifolia), Gamal (Gliricidia rmzulata H.B.K.),
Weni (Antidesma bunius SPRENG), Kembang (Nichelia
relutina BL), dan Kopi (Coffee robusta),

Pengambilan contoh kayu~kayu tersebut secara acak,

yaitu tegakan yang bebas cabang pada ketinggian 170 cm
dari tanah dan diameter batang antara 20 s/4.3% cm, Pa-
da ketinggian tersebut batang pohon dipotong, xemudian
dibagi menjadi bagian atas, bagian tengah dan bagian ba-
wah, .

Masing-masing balok contoh dipoctong-potong dengan
gergajl kemudian dibelah dengan golok nmenjdi serpih de-
ngan ukuran 3 x 2 x 0,5 cm. Serpih dari tiap bagien ka-
yu dibiarkan di dalam ruangan untuk mencapai kadar ai:-
kesetimbangan selama lebih kurang 48 jam, kemudian scn-
pih tiap jenis kayu dicampurkan antara bagian atas, To-
ngah dan bawah, dengan perbandingan berat yang sama.

Penelitian dilakukan dengan memasak tiap Jjenis ka--
yu secara individu dengan menggunakan proses sulfat,
Jenis kayu dilambangkan dengan 4, dimana kayuv Dadap se-
bagai A, kayu Wanisebagai A, kayu Kembang sebagai A,
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kayu Gamd sebagai A dan kayu Kopi sebagai A, Per-
lakuan kedua adalah jumlah alkali aktif yang di-.
gunakan dalam pemasakan, terdiri dari tiga tahap,
yaitu 14 persen (By), 16 persen (B,) dan 18 pep-
sen (BB)’ dengan ulangan sebanyak dua kali., Pulp
hasil pemasakan tiap jenis kayu dibagi menjadi
dua bagian untuk diberikan periakuan ketiga, ba-~
gian pertama tidak dikelantang (Cl) dan bagian
kedua dikelantang dengan menggunakan serduk ka-
porit (02).

Pengamatan dilakukan terhadap penetapan xren-
demen pulp, penetapan konsumsi alkali, penetapan
bilangan Permanganat dan pembuatan lembaran dan
pengujlian sifat fisik pulp.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap dengan percobaan faktorial
dan ulangan sebanyak dua kali,

HASIL DAN PEMBAHASAN

RENDEMEN PULP

Rendemen pulp rata-rata berkisar antara 35,17-
45,14 persen. Rendemen tertinggi adalah kayu Gamal
dengan jumlah alkali aktif 18 persen, sedangkan re .-
demen terendah diperoleh dari kayu Wari. dengan jum-
lah alkali aktif 16 persen. Pada umumnya rendemen ha-~
81l pemasakan. masih memenuhi standar rendemen pulp
kimia, yaitu antara 40 - 55 persen (CASEY, 1966)
kecuali untuk kayu Wanil yang mencapai rendemen ra-
ta—rata'dibawah 40 persen diduga karena kadar lig-
nin yang tinggi pada kayuWani., yaitu 33 persen.
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Hasil uji statistik menunjukkan, jenis kayu ber--
pengaruh nyata terhadap rendemen, sedangkan junlah
Alkeli aktif tidak menurjuklan peengaruh yang nyata,
demikian pula interaksi antara jenis kayu dan Jjumlah
alkali aktif tidak. menunjukkan pengaruh nyata terhadap
rendemen. Gambar 1, menunjukkan bahwa kayu Gamal
relatif memiliki rendemen yang lebih baik dibanding-
kan dengan jenigs kayu yang lainnya.

50,

40

| ﬂ1= Kiyu Doca3
ﬁ2= Koz "o

30 ﬁ3= Kovu Kemboins
B4= Koya Goac)
E5: Kzyu Kool

20

T

1 5 A, ﬂi AB jenis koyu

o

Gambar 1, Hubungan antara jenis kayu dan rendemen pulp.

BILANGAN PERMANGANAT

Batasan uji statistik, jenis kayu, jumlah alkali
aktif dan interaksi antara keduanya berpengaruh nyata
terhadap bilangan permanganat pulp. Bilangan permanga-
nat tertinggi adalah dari kayu Kembang pada penggunaan
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alkali aktif sebesar 18 persen dan rata-rata bi-
langan permanganat puljp berkisar antara 7,005.
-25,235. Pengujian BNJ menunjukkan bahwa jumlah
alkali aktif hanya berpengaruh nyata terhadap pe-
rubahan bilangan permanganat kayu Vanl ; kayu Kem-
bang dan kayu camal .

Pada umamnya, semakin tinggi tarsf penggunaan
alkali aktif cenderung menurunkan bilangan perma-
nganat pulp, sebab gemakin banyazk bagian kayu yang
terlarut dalam alkali aktif, terutama lignin, se-
hingga menghasilkan pulp dengan bilangan permanga-
nat rendah, Kayu dengan kandungan lignin rendah
akan menghasilkan pulp yang mudah dikelantang,
vaitu kayu dengan bilangan permanganat dibawah 20,
Menurut CASEY (1966), pulp yang mudal: dikelantang
adalah yang mempunyai bilangan permanganat antara
6 - 14,

KONSUMSI ALKALY

Konsumgi alkali rata-rata pada pulp kelima
Jenig kayu contoh yang dimasak berkisar antara 7,5~
12,3 persen, dengan konsumsi alkali terendah dari
pulp kayu Wani pada penggunaan alkali aktif 14 per-~
sen; dan tertinggi juga dari kayu Viani pada peng-
gunaan alkali aktif 18 persen. Hasil analisa gidik
ragam menunjukkan, bahwa jenis kayu dan jumlah
alkali aktif serta interaksi antara keduanya ber-
pengaruh sangat nyata terhadap konsumsi alkali ak-
tif pulp. _

Penggunaan alkali aktif yang semakin tinggi
memberikan pengaruh positif terhadap konsumsi al-
kall pulp. Hubungan antara konsumsi «~lkali dan Jum-
lah alkali aktif pada setiap jenis kayu dapat dili-
hat pada Gambar 2. |
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Gambar 2. Hubungan antara jumlah alkeli aktif dan
konsumsi alkali pulp pada setiap jenis
kayu.

SIFAT FISIK PULP

1, Faktor Sobek

.Faktor sobek pulp rata-rata berkisar anta-
ra 7,05 - 31,44, dan tertinggi diperoleh dari
pulp kayu Kopi yang dimasak dengan alkali aktif
14 persen, tanpa pengelantangan, sedangkan te-
rendah diperoleh dari pulp kayu Dadap yang dike~
lantang dengan penggunaan alkali =2ktif 18 persen,
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Dari Gambar 3, terlihat, bahwa pemasakan dengan
menggunakan alkali aktif 14 persen memberikan
pulp dengan faktor sobek yang lebih baik daripada
penggunaan alkali aktif 16 dan 18 persen,
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Gambar 3, Hubungan antara jenis kayu dengan fak-

tor sobek pada pulp yang tidak dikelan-
tang, berdasarkan penambazhan alkali ak-
tif.

Penggunaan alkali aktif yang semakin tinggi

menyebabkan semakin rendahnya faktor sobek pulp,

geperti pada Gambar 4. Hal ini mungkin karena sge-

makin banyaknya serat selulosa yang rusak akibat
tingginya penggunaan alkali aktif.

Menurut CASEY {1966), semakin tinggi peng-~

gunaan alkali aktif, semakin banyak lignin yang
dilarutkan, tetapi juga menyebabkan kerusakan se-

rat selulosa, sehingga kekuatan pulp akan menurmn.
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Penggunaan sulfiditas yang terlalu tinggi Juga
mempercepat pelarutan lignin dengan menye¢babkan
kerusakan serat (MAC DONALD dan FRANKLIN, 1969).

Polcton
sobhels
Yc = 50389 - 3y565 X H r = - 0,9730
30 1
20 : Y -
Cy
10
i e ; T Jamch
7 & 9 aikali cktif

(x2%)

Gambar 4, Hubungan jumliah alkali aktif dengan fak-
tor sobek pada pulp yang tidak dikelan-

tang.

2. Faktor Retak

Faktor retak rata~rata hasil pengamatan ber-
kisar antara 15, 19-42, 14 untuk pulp yang tidak
dikelantang, masing-masing diperoleh dari kayu Ga-
mal pada pemasakan dengan 18 persen alkali aktif
dan kayu Wani pada pemagakan dengan penggunakan
alkali aktif 14 persen, Faktor retak pulp yang
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dikelantang berkisar antara 10,06 dari kayu
Xopi dengan 18 persen alkali aktif sampai

22,55 dari kayu Dadap dengan pemasakan alkalil
aktif 14 persen. Dengan demikian, faktor retak
pulp yang tidak dikelantang rata-rata mempunyai
nilai ledbih tinggi daripada yang dikelantang.
Diduga, karena terjadinya degradasi serta se-
lulosa selama pengelantangan depgan hipohlerit,
Hubungan antara faktor pengelantangan dan jenis
kayu dengan faktor retak pulp dapat dilihat
pada Gambar 5.

Fzkior
roetak .
90 c, =M
40 - ¢, = |
30 ¢ - B4
I I -
20 < &. ;.'.:?A ‘\‘i‘,‘ ‘:%
S .
20 T B
0 pe R =
Al A2 A3 A jenis Inyu

Gambar 5, Hubungan jenis kayu dan faktor retak
rada pulp yang tidak dikelantang dan
Yang dikelantang.

Dari uji statistik, jenis kayu, jumlah
alkali aktif dan perlakuan pengelantangan ber-
pengaruh sangat nyata terhadap faktor retak



pulp, tetapi interaksi antara jenis kayu dengan jum-
lah alkali aktif tidak berpengaruh nyata terhadap
faktor retak pulp. Pengujian BNJ pengaruh interaksi
jumlah alkali aktif dan perlakuan pengelantangan me-
nunjukkan bahwa perubahan jumlah alkali aktif hanya
berpengaruh nyata terhadap faktor retak pulp yang
tidak dikelantang. Hubungan antara jumlah alkalil
aktif dengan faktor retak pacda pulp yang tidak di-~
kelantang dapat dilihat pada Gambar 6.

Falrtor
rehak
40/
Ycl= 74,643 - 5,7825 X ; r = - 0,955,
304
20 Y
B
0
101
+—+ . . ~
7 8 9 jumlah tlkali clcbif (x29%).

Gambar 6, Hubungan antara jumlah alkali dan faktor
retak pulp yang tidak dikelantang.

Menurut PETROFF dkk (SIAGIAN, 1974), penambah-
an jumlah alkali aktif akan menurunkan faktor retak
_pulp kayu yang mempunyai kadar lignin dan zat ekstrak-
si rendah, tetapi sebalikunya meningkatkan faktor retak
kayu yang berkadar lignin tinggi. Hasil penelitian
memperlihatkan, babwa kayu Wani dengan kadar lignin

F
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3% persen mempunyai nilai faktor retak yang lebih
baik daripada keempat jenis kayu lainnya, dengan
kadar lignin rata-rata 30 persen.

Panjang Putus

Panjang putus rata-rata hasil pengamatan ber-
kisar antara 1,564 - 5,649 km, Panjang putus pulp
vang tidak dikelantang berkisar antara 1,565 -
5,650 km, Panjang putus tertinggi diperoleh dari
kayu Wanl dengan 14 persen alkali aktif dan teren-
dah dipercleh dari kayu Gamal dengan 18 persen al-
kali aktif, Panjang putus pulp yang dikelantang ber-
kisar antara 1,728 - 3,632 km, masing-masing dipexr-
oleh dari kayu kopi hasil pemasakan dengan 18 per-
sen alkali aktif dan dari kayu Dadap hasil pemasak-
an 14 persen alkali aktif,

Hubungan.antara jenis kayu, Jjumlah alkali ak-
tif dengan panjang putus pulp dapat dilihat pada
Gambar 7, dimana terlihat bahwa pemasakan dengan
alkali aktif sebanyak 14 persen memberikan pulp de-
ngan panjang putus yang cukup baik. Kayu-kayu Wani.
Dadap, dan Xopi relatif mempunyai panjang putus
vang lebih baik daripada jenis kayu Gamail,

Pulp yang dikelantang mempunyal panjang putus
yang lebih rendah dibandingkan dengan panjang putus
pulp yang tidak dikelantang. Hal ini karena penge-
lantangan diduga telah merusak serat selulosa, Me-

~nurut HOWARD (1963), hipohlorit cukup efektif untuk

pengelantangan pulp, tetapi kurang selektif dalam
mengoksidasi lignin.
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Gambar 7. Hubungan antars jenis kayu dengan panjang
putus pulp yang tidak dikelantang berda-
sarkan jumlah alkali aktif.

4, Daya Regang

Daya regang rata-rata berkisar antara 1,224 -
4,167 persen., Daya regang pulp yang tidak dikelan-
tang paling baik diperoleh dari kayu Kopl hasil
pemasakan 14 persen alkali akitif, yaitu sebesar
4,2 pergen., Sedangkan terendah dari kayu Gamal
yang dimasak dengan 18 persen alkali aktif, yaitu
1,2 persen, Daya regang pulp yang dikelantang ber-
kisar antara 1,5 - 2,8 persen, dari kayu Gamal
Yang dimasak dengan 18 persgen alkali aktif dan
dari kayu Kopi hasil pemasakan dengan 16 persen
alkali aktif,

Hubungan antara jenis kayu dengan daya regang
dapat dilihat pada Gambar 8, terlihat bahwa kayu
¥Kopi mempunyai daya regang paling tinggi dan kayu
Gama. mempunyai daya regang paling rendsh,
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Gambar 8, Hubungan antara jenis kayu dengan daya
regang pulp yang tidak dikelantang ber~
dasarkan penambahan jumlah alkali aktif.

Hasil uji BNJ pengaruh perlakuan pengelantangan
terhadap daya regang pulp menunjukkan, bahwa pulp
yvang dikelantang mempunyai daya regang yang lebih
rendah daripada yang tidak dikelantang. Hal ini
diduga karena terjadinya kerusakan serat selulosa
selama pengelantangan, sehingga pulp menjadi rapuh,

Derajat Keputihan

Derajat keputihan rata-rata berkisar antara
41,73 - 87,09 3 yang masing-masing diperoleh dari
pulp kayu Wani hasil pemasakan 14 persen alkali
aktif yang tidak dikelantang dan dari pulp kayu Da-
dap yang dikelantang hasil pemasakan dengan alkali
aktif 18 persen.
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Derajat keputihan pulp yang tidak dikélantang
paling rendah sebesar 41,73 derajat diperoleh dari
kayu Wanl yang dimasak dengan 14 persen alkeli ak-
tif dan paling tinggi 59,69 derajat, diperoleh da-
ri kayu Kopi yang menggunakan 18 persen alkali
aktif. Derajat keputihan pulp yang dikelantang ber-
kisar antara 81,64 - 87,09 derajat, masing-masing
dari kayu Gamal yang menggunakan 18 persen alkali
aktif dan dari kayu Dadap yang menggunakan 18 per-
sen alkali aktif dalam pemasakannya.

Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa jumlah alkalil
aktif hanya berpengaruh nyata terhadap derajat ke-
putihan pulp yang tidak dikelantang. Peningkatan
jumlah alkali aktif cendervng meningkatkan derajat
keputihan pulp pada pulp yang tidak dikelantang,
Peningkatan derajat keputihan pulp dengan Jjumlah
alkali aktif yang lebih besar disebabkan karena
pada penggunaan alkali aktif dalam jumlah yang
lebih besar akan menghasilkan pulp dengan bilang-
an permanganat yang rendah (MAC DONALD dan FRANKLIN,
1969). Menurut CASEY (1966), pulp dengan bilangan
permanganat rendah lebih mudah dikelantang dan le-
bih mudah mencapai derajat keputihan yang tinggi:
(Gambar 9),

PENILATAN MUTU PULP

Kelas mutu I merupakan jenis kayu yang dapat
menghasilkan pulp dengan sifat yang sama baik atau
iebih baik dari pulp bambu. Kelas mutu IT termasuk
Jenis kayu yang kurang baik dibandingkan bambu, ka~
rena membutuhkan bahan kimis yang tinggi, mempunyai
rendemen yang rendah dan menghasilkan pulp dengan



T

32

sifat fisis yang kurang baik., Kelas mutu III meru-
pakan jenis kayu yang menghasilkan pulp yang sukar
dikelantang, sehingga tidak dapat digunakan seba-
gai bahan baku kertas putih. Kelas mutu III seba-
iknya digunakan untuk kertas-kertas berkwalitas
rendah, Kelag mutu IV merupakan golongan yang sa-
ma gekali kurang baik sebagali bahan baku kertas
(MISR4, 1973).

Derajat 80
keputih—
an
T, =
Ycl~ 40,1 + 1,79 X ; r = 0,9972.
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Gambar 9., Hubungan antara jumlah alkali sktif . -
. dengan derajat keputihan pulp yang ti-
dak dikelantang.

Pulp kayu Dadap, Wani, Kembang, Gamal dan
- Kopi yang dihasilkan dari pemasakan dengan 14,
16 dan 18 persen alkali aktif, berdasarkan krite~
ria penilaian termasuk dalam ¥kelas mutu I. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa pulp dari kayuw Dadap
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yang dimasak dengan 14 persen alkali aktif mempu-
nyai nilai tertinggi (478,13}, sedangkan nilail
terendah (328,13) terlihat pada pulp kayu Wani
vang dimasak dengan 14 persen alkali aktif, Ni-
lai kelas mutu I berkisar antara 251 - 500.

KESIMPULAN

Penggunaan alkali yang semakin Tinggi akan
menyebabkan pelarutan bagian kayu semakin banyak
sehingga meningkatkan rendemen, tetapi bila melam-
paui batas tertentu akan menurunkan rendemen pulp
dan untuk kayu dengan kadar lignin dibawah 31 per-
sen tidak memberikan pengaruh yang nyata.

Pada umumnya pulp yang mudah dikelantang me-
miliki bilangan permanganat dibawah 20, Kayu Dadap,
Kembang dan Kopi mempunyai bilangan permanganat ra-
ta-rata antara 10,02 - 13,83, Bilangan permanganat
kayu Wani dan kayu Gamal berkisar antara 13,47 -
25,24, '

Konsumsi alkali aktif pulp meningkat dengan
meningkatnya penggunaan alkali aktif, Konsumsi
alkali tertinggi diperoleh deri kayu Wani dengan
pemasakan 18 persen alkali aktif dan terendah da-
ri kayu Wand hasil pemasakan dengan 14 persen al-
kali aktif, Pemasakan dengan 14 persen alkalli ak-
tif menghasilkan pulp dengan kekuatan yang paling
baik untuk pulp yang tidak dikelantang atau yang
dikelantang. ,

Sifat fisik pulp terhadap faktor sobek, faktor
retak, panjang putus, daya regang dar derajat kepu-
tihan hagil penelitian ini menunjukkan bahwa
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penggunaan alkali aktif yang semakin tinggi menye-
babkan gemakin rendahnya faktor sobek pulp, peni-.
laian faktor retak, menurunkan panjang putus pulp,
menunjukkan daya regang pulp, dan meningkatkan
derajat keputihan pulp yang tidak dikelantang.

Faktor retak pulp, panjang putus pulp, daya
regang pulp yang tidak dikelantang rata-rata mem-
punyal nilai lebih tinggi daripada yang dikelantang.
Pada pulp yang dikelantang, pengaruh pcrubahan jum~
lah alkali tidak terlihat nyata terbadap Derajat
keputihan pulp. _ _

Pulp kayu Dadap, Wani, Kembang, Gamal dan Ko-
pi dari pemasakan dengan 14, 16, 18 persen alkali
aktif termasuk dalam kelas mutu I,

DAFTAR PUSTAKA

1. ANONYMOUS, (1980). Informasi Potensi Industri,
Departemen Perindustrian. BFPI, Ja-
karta,

2. CASEY, J.P., (1966). Pulp and Paper. Intersciense
Publishers Inc.,, New York. '

3. HOWARD, W., {1963). The Bleaching of Pulp. TAPPI
Monograph series no.27,

4. MAC DONALD, R.G, =2nd I.N. FRANKLIN, (1969).

Pulp and Paper Manufacture. McGraw-
Hili Book, New York,

5. MISRA, N.D., (1973). A Method for Grading Tre-~
pical Hardwood, Berita Selulosa x (4)
Desember 1974,



35

6. SIAGIAN, R.M., (1974). Pengaruh Perbandingan
Berat Alkali dan Kayu Pada Pemasakan
Sulfat terhadap Sifat Pulp Kayu Daun
Lebar Campuran. Pegig Fatemeta -
Institut Pertanian Bogoer (tidak di-
terbitkan}.



L e aia L ey

I A Bt B - ki i U o

MEMPELAJARI PENGARUH PERLAKUAN PENDAHULUAN PADA
PENGEPRESAN BIJI PEPAYA (Carica papaya L.) TER~
HADAP RENDEMEN DAN MUTU MINYAK YANG DIHASILKAN

(4 Study on the Effect of Pretreatment on.Papa-
yva Seed Pressing to the Yield and the Qulaity |

of the Papaya Seed 0il).

Shinta D, Sirait, S. Ketaren

ABSTRACT

.There are three kinds of treaitmentis on papaya

- seed, soaking time (A)which has two phase unsoaking

and soaking in the water for 12 hours, kind of cut-
ting which has also two phase, thin and thick;
Methods of steaming has two phase, without water and
edding 5% of water. .

The result has been concluded that, the yield
and the free fatty acid were effected by soaking
time, kind of cutting andé method of steaming, and
then, peroxide value wasn't effected by the three’
kind of treatments.

Papaya seed which was soaked in the water for
12 hours, resulted lower oil yield and higher fatty
acid. The thick papaya seed resulted higher oil
Yield and free fatty acid, Adding 5%.of water be-

- fore steaming, resulted higher yield, free fatty

acid and moisture content of oil.



WA

37

PENDAHULUAN

Iklim tropik di Indonesia, ternyata sangat se-
sual dengan pertumbuhan pohon pepaya (Carica papaya
L.). Hampir sepanjang tahun, buah pepaya mudah di-
peroleh, terutama di kota-kota besar. Banyak orang
senang memakan buah pepaya, baik dalam bentuk segar
maupun dalam bentuk olahan,

Sebelum dikonsumsi, hbuah pepaya terlebih dahulu
dikupas dan bijinya dibuang. Dari sebuah pepaya se-
gar terdapat 14.3 persen biji, yang selama ini sela-
lu dibuang. Pada tahun 1977, produksi buah pepaya di
Propinsi Jawa Barat sekitar 29,065 ton, Hal ini me-
nurnjukkan bahwa produksi buah pepaya merupakan pro-
duksi nomer dua tertinggi setelah produksi pigang
(Dinas Pertanian DT I, Propinsi Jawa Barat, 1980).

Sampal sekarang di Indonegia, biji pepaya ha-
nya dipergunakan dalam jumlah sedikit, misalnya un-
tuk benih. Selain itu digunakan sebagai obat tradi-
sionil (RISMUNANDAR, 1975). Untuk tujuan benih ini,
biji pepaya harus berasal dari buah pepaya yang ma-
sak penuh di pohon, sedangkan pepaya yang diperda-
gangkan biasanya dipetik pada umur 5% bulan sampail
6 bulan, yang mempunyai kriteria matang (MOHAMMAD
SOEDIBYO dan PRYONO, 1977). ,

Biji pepaya mengandung air dan komponen lain,
yang terdiri dari minyak, protein, karbohidrat dan
abu (Tabel 1), sedangkan komposisi asam lemak da-
lam minyak bPiji pepaya dapat dilihat pada Tabel 2.
Asam lemak yang terbanyak terdapat pada'minyak biji
pepaya adalab asam oleat yang tergolong ke dalam
asam lemak esensial,
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- Tabel 1. Komposisi biji pepaya'segar*)

Komponen Persen
Air 71.89
Minyak 9.50
Prctein 8,40
Abu 1.47
~ Karbohidrat 9.44

*
)Sumber: Journal of Food Science, Volume
43, tahun 1978,

Tabel 2. Komposisi agam lemak dalam mi-
«.
nyak biji pepaya )

Jenis asam

lemak Persep
Laurat 0.13
Miristat 0.16
Palmitat 15,13
Stearat 3,81
Qleat 71.60
Linoleat 7.68
Linolenat 0,60
Arakhidat 0.87
Behenat 0.22

*)Sumber: Journal of Food Science, Volume
43, tahun 1978,

- Ekstraksi adalah suatu cara untuk mendapatkan
minyak atau lemak dari bahan yang diduga mengandung
minyak atau lemak, Ada tiga macam cara ckstraksi,
yaitu: penekanan atau cara "press" yang disqbut
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Jjuga "Mechanical expression", dengan pemanasan
("rendering®) dan ekstraksi mempergunakan pela-
rut menguap ("Solvent extraction®). Cara "Macha-
nical extraction' merupakan suatu cara ekstraksi
minyak dan lemak, terutama untuk bahan yang ber-
asal dari biji-bijian. Proses ini memerlukan pro-
ses pendahuluan yaitu: %flaking®, "grinding", dan
tempering" atau pemasakan (HARRIS, R.S. dan
LOESCKE, 1980},

METODA PENELITIAN

. BAHAN

Bahan baku yang dipergﬁnakan adalah biji pe-
paya segar, yang tergolong ke dalam pepaya Cibi-
nong, dan diperoleh dari daerah Cibinong, kabupa-
ten Bogor. Selain itu, senyawa kimia untuk anali-

B

METODA

Biji pepaya yang sudah disortir, diberi 3 per-
lakuan yang terdiri dari waktu perendaman, jenis
perajangan dan cara pengukusan, Rancangan Percobaan
yang dipergunakan ialah Rancangan Acak Lengkap Fak-
torial dengan dua kali pengulangan.

1, Rendemen

Rendemen pengepresan sangat dipengaruhi
oleh perendaman, jenis perajangan dan penambah-~
an air sebelum pengukusan biji pepaya. Demikian
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juga interaksi antara dua perlakuah, masing-~
masing mempengaruhi rendemen pengepresan mi-~
nyak biji pepaya. Selain itu, interaksi an-
tara ketiga perlakuan, Jjuga sangat mempenga-—
ruhi rendemen pengepresan.

Perendaman biji pepaya akan menurunkan
rendemen pengepresan, Perajangan yang lebih
halus {penggilingan), Jjuga& menaikan rendemen
Pengepresan. Dan penambahan air sebelum Le-
nzgukusan menaikkan rendemen pengepresan, De=
mikian juga interaksi antara perlakuan ter-
sebut, sangat mempengaruhi rendemen penge-
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-Gambar 1. Perbandingan rata~rata rendemen pe-
ngepresan pada berbagal jenis waktu
perendaman, perajangan dan pengukusan
biji pepaya.
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Keterangan: 4, = tanpa peréRdamnan

4., = perendaman selama 12 jam
dalam air

Bl = perajangan

B2 = perajangan halus

CO = tanpa penambahan air pada
tahan sebelun pengukusan

C1 = penambahan air sebanyak 5
persen pada bahan sebelum
pengukusan,

2. Kadar Air

Kadar air minyak dipengaruhi oleh penam-
bahan air pada bahan sebelum pengukusan, ser-
ta interaksi antara waktu perendaman dengan
jenis perajangan. Penambahan air pada bahan
sebelum pengukuran, menghasilkan minyak de-
ngan kadar air yang lebih tinggi.

F.S
Ty -
£ ¥
< CO = tanpa penam-
X bahan air
‘f 20 ¢ Cl = tambah 5 persen
ks air
g [ r(":""—'
1o 1 o=
0

C {coara pahgukusan )

Gambar 2. Perbandingan rata-rata kadar air
minyak pada tiap taraf cara pe-
ngukusan,
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Kadar asam lemak bebas

Dari daftar sidik ragam asam lemak be-
bas diketahui bahwa, kadar asam lemak bebas
dipengaruhi oleh waktu perendaman, jenis pe-
rajangan dan cara pengukusan, Selain itu ka=-
dar asam lemak bebas juga dipsngaruhi oleh
interaksi antara wakiu perendaman dengan je-~
nis perajangan, interaksi antara Jenis pera-
Jangan dengan cara pengukusan, dan interakei
antara waktu:perendaman, jenls perajangan
dan cara pengukusan (4BC).

Dari uji BHJ dapat diketahul bahwa jenis
perajangan tidak mempengaruhi kadar asam le-
mak bebas pada minyak yang dihasilkan, Demi-
kian juga pada interaksi antara waktu peren—
daman, Jjenis perajangan dan cara pengukusan
(4BC), tidak terdapat pengaruh interaksi pa=
da taraf C  (tanpa penambahan air pada bahan
sebelum pengukusan),

Interaksi antara waktu perendaman dengan
Jjenis perajangan sangat mempengaruhi kagdar
asam lemak bebas, Pada taraf B, (perajangan
halus}, perendaman biji pepaya menghasilkan
minyak dengan kadar asam lemak bebas yang
paling tinggi, Sedangkan pada taraf B, (pera-
Jangan kasar), tidak terdapat perbedaan yang
nyata antara waktu perendaman (A), terhadap
kadar asam lemak bebas,
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Gambar 3. Perbandingan nilai rata-rata kadar asam

Trma

lemak bebas minyak biji pepaya pada ber-

bagai waktu perendaman, Jjenis perajangan

dan cara pengukusan,

Keterangant A. =
| A
B
B

Co=

N - O
H

Cl =

Bilangan Peroksid

Daftar sidik

tanpa perendaman
perendaman selama 12 Jam dalam air
perajangan kasar
perajangan halus

tanpa penambahan air pada bahan
gebelum pengukusan

penambahan air 5 persen pada ba-
han sebelum pengukusan.

a

ragam bilangan peroksida menunjuk-

kan bahwa ketiga perlakuan (waktu perendaman, jenis

perajangan maupun
ruhi bilangan per

cara pengukusan), tidak mempenga-
oksida minyak yang dihasilkan. Te-

tapi interaksi antara waktu perendaman dengan jenis

perajangan (AB) mempengaruhi bilangan percksida.
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Pada kombinasi antara tanpa perendaman dengan
perajangan halus, dihasilkan minyak dengan bilangan
perokeida yang lebih tinggi (0.7115 megq 02/1000 gxr
bahan), Kombinasi antara perendaman dengan pera-—
jengan halus, dihasilkan minyak dengan bilangan
peroksida yang lebih rendah (0.6137 meq 0, per
1000 gram bahan), Jadi perendaman bij}i pepaya ter-
lebih dahulu dapat menurunkan bilangan peroksida
minyak yang dihasilkan dari pengepresan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut

1., Rendemen pengepresan yang tertinggi diperoleh
dari kombinasi perlakuan A B,Cy (tanpa perenda-
man, perajangan halus dan penambahan air seba-

. nyak 5 persenpada bahan sebelum pengukusan),
dengan rendemen pengepresan sebesar 9.6450%,

2. Kadar air minyak yang terendah diperolech dari
kombinasi perlakuan A B C, (tanpa perendaman,
perajangan kasar dan tanpa pexnsmbahan air pada
bahan gebelum pengukusan), dengan kadar air se-
besar 13,3054 persen,

3+ Kadar asam lemak bebas yang terendah diperoleh
dari kombinasi A_B{C, (tanpa perendaman, pera-
Jangan kasar dan tanpa penambahan air pada ba-
han sebelum pengukusan), dengan kadar asam le-
mak bebas sebesar 1.0769 persen,
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4., Bilangan peroksida yang terendah diperoleh
dari kombinasi perlakuan A,B,Cy (perendaman
selama 12 jam di dalam air, perajangan ha-
lus, dan penambahan air sebanyak 5 persen
pada bahan sebelum pengukusan), dengan bila-
ngan peroksida sebesar 00,6044 meq 02/1000
gram bahan).

Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan
hahwa rendemen dan mutu minyak yang baik diper-
oleh dari kombinasi perlakuan AoBlCO (tanpa
perendaman, perajangan kasar dan tanpa penam-
bahan air pada bahan sebelum pengukusan). Se-
lain itu, rendemen dan mutu minyak yang baik
dapat juga dihasilkan dari kombinasi perlakuan
Aleco (perendaman selama 12 jam dalam air, pe-
rajangan halus dan tanpa penambzhan air pada
bahan sebelum pengukusan).

Data diperoleh dari hasil analisa dan pe-
ngamatan terhadap minyak biji pepaya kasar
("crude o0il%), minyak tersebut harus melalui
proses pemurnian, agar dapat dipergunakan se-
bagai minyak goreng.
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